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Abstrak:  Fasilitas diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat memudahkan dan 
melancarkan pelaksanaan suatu usaha. Usaha ini dapat berupa benda-benda 
ataupun uang. Jadi fasilitas dapat disamakan dengan sarana. Sarana pendidikan 
adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan 
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar, agar pencapaian tujuan 
pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efisien. prasarana 
pendidikan dapat diartikan sebagai perangkat yang menunjang keberlangsungan 
sebuah proses pendidikan, sedangkan definisi prasarana adalah “ semua perangkat 
kelengkapan dasar yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses 
pendidikan sekolah”. 
Kata Kunci: Fasilitas Belajar, Fardu Kifayah. 

  
Abstract:  Facilities are defined as anything that can facilitate and expedite the 
implementation of a business. This business can be in the form of objects or money. 
So facilities can be equated with means. Educational facilities are equipment and 
supplies that are directly used and support the educational process, especially the 
learning process, so that the achievement of educational goals can run smoothly, 
regularly, effectively and efficiently. Educational infrastructure can be 
interpreted as equipment that supports the continuity of an educational process, 
while the definition of infrastructure is "all basic equipment that indirectly 
supports the implementation of the school education process". 
Keywords: Learning Facilities, Fardu Kifayah. 

 
 
Pendahuluan 

Tersedianya fasilitas belajar sangat perlu dalam usaha mencapai tujuan 
pembelajaran karena fasilitas belajar merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan belajar siswa. Fasilitas belajar yang dimaksud adalah sarana dan 
prasarana belajar.  prasarana dan sarana pembelajaran merupakan faktor yang turut 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kelengkapan prasarana dan 
sarana pembelajaran berdampak terhadap terciptanya iklim pembelajaran yang lebih 
kondusif, terjadinya kemudahan-kemudahan bagi siswa untuk mendapatkan 
informasi dan sumber belajar yang pada gilirannya dapat mendorong bekembangnya 
motivasi untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
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Aktivitas belajar tidak hanya dilakukan di sekolah saja, belajar juga perlu 
dilakukan di tempat lain seperti di rumah. Oleh karena itu, siswa harus memiliki 
fasilitas belajar sendiri agar dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 
Aktivitas belajar yang dilakukan di rumah seperti mengerjakan PR, mengulang 
kembali pelajaran yang telah diajarkan guru di sekolah, maupun mempelajari terlebih 
dahulu pelajaran yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya sangat perlu 
dilakukan oleh siswa, tentunya agar aktivitas belajar tesebut dapat berjalan dengan 
baik, siswa harus memiliki fasilitas belajar yang memadai di rumah. 

Berbicara mengenai fasilitas belajar di rumah, Slameto (2013:76) menjelaskan 
bahwa kebersihan rumah, penerangan serta keadaaan lingkungan fisik lainnya juga 
perlu diperhatikan agar aktivitas belajar dapat berjalan dengan baik. Untuk dapat 
belajar efektif diperlukan ruang belajar yang cukup bersih, tak ada bau-bauan yang 
mengganggu konsentrasi pikiran. Ruang belajar yang cukup terang atau tidak gelap, 
sehingga tidak mengganggu kesehatan mata serta cukupnya sarana yang diperlukan 
untuk belajar, seperti alat pelajaran, buku-buku, dan sebagainya. Lengkap atau 
tidaknya fasilitas belajar di rumah akan sangat berpengaruh terhadap proses 
pencapaian tujuan belajar siswa, karena untuk mencapai tujuan pembelajaran tidak 
hanya dilakukan di sekolah saja akan tetapi belajar juga perlu dilakukan di lain tempat 
termasuk di rumah. Seperti yang dijelaskan oleh Hadis dan Nurhayati bahwa fasilitas 
belajar yang tersedia dalam jumlah yang memadai akan memberikan sumbangan yang 
besar dalam membantu memfasilitasi guru dan peserta didik di kelas atau di tempat 
belajar lainnya dalam menyukseskan proses belajar siswa. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar adalah segala 
sesuatu yang dapat menunjang, mempermudah, memperlancar, dan membantu siswa 
dalam belajar sehingga siswa akan lebih termotivasi untuk meningkatkan hasil 
belajarnya. Fasilitas belajar dapat berupa barang atau benda dan perlengkapan. 
Kelengkapan fasilitas belajar yang sangat diperlukan siswa untuk belajar, misalnya 
sarana belajar seperti meja, kursi, lemari/rak buku, ruangan alat-alat tulis dan gambar 
serta penerangan. 

Fasilitas belajar berperan dalam mempermudah dan memperlancar kegiatan 
belajar siswa. Fasilitas belajar mempermudah siswa dalam memecahkan masalah-
masalah yang timbul sewaktu mempelajari dan memahami pelajaran atau tugas yang 
diberikan oleh guru. Ketersediaan fasilitas belajar yang lengkap, diharapkan siswa 
dapat memanfaatkan fasilitas dengan baik sehingga akan menghasilkan prestasi 
belajar yang baik.) salah satu syarat keberhasilan belajar yaitu belajar memerlukan 
sarana yang cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang. fasilitas belajar juga 
turut menjadi faktor yang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
 
Metode Penelitian 

Metode Penelitian menggunakan studi kepustakaan (library research) dengan 
menghimpun data dari tulisan-tulisan (literasi) yang mempunyai kaitan dengan topik 
yang dibahas. Data-data tersebut peneliti ambil dari   dokumentasi yang bentuk buku, 
jurnal penelitian, dan artikel-artikel yang mendukung.                                                         Metode 
pembahasan menggunakan metode deskriptif-analisis, yaitu menjelaskan serta 
mengelaborasi ide-ide utama yang berkenaan dengan topik yang dibahas. Kemudian 
menyajikannya secara kritis melalui sumber-sumber pustaka primer maupun skunder 
yang berkaitan dengan tema                                                                                               
 
Hasil dan Pembahasan 
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Aktivitas belajar siswa tidak hanya dilakukan di sekolah saja, di tempat lain juga 
perlu dilakukan seperti di rumah. Oleh karena itu, kelengkapan fasilitas belajar siswa 
di rumah sangat perlu dilengkapi agar aktivitas belajarnya dapat berlangsung dengan 
lancar. rumah sebagai basis  pendidikan akan dapat dicapai dengan melengkapi 
fasilitas pendidikan.  
 
Tempat belajar yang menyenangkan 

suasana menyenangkan, penataannya yang harus disesuaikan dengan 
kebutuhan anak. Misalkan, anak-anak suka beragam warna dan gambar yang menarik 
dan lucu. Beri kesempatan mereka memilih atau membuat sendiri hiasan disekitar 
tempat belajarnya. Kalau bisa, harus ada tempat belajar khusus untuk masing-masing 
anak. Dan beri kebebasan serta tanggung jawab kepada mereka untuk mengurusi meja 
belajarnya masing-masing. Semakin baik danmenarik keberadaan fasilitas pendidikan 
yang satu ini, anak akan merasakan bahwa kegiatan belajar adalah satu hal yang 
istimewa dalam keluarga. Selanjutnya, ini akan memacu motivasi belajarnya sehingga 
mendapatkan hasil belajar yang optimal. 
 
Media Informasi 

Ilmu pengetahuan tidak bisa dipisahkan dengan media informasi. Karena dari 
sinilah sebagian besar ilmu pengetahuan akan diperoleh. Media-media ini bisa berupa 
televisi, radio, komputer, buku, majalah,dan internet. Dari setiap media yang ada tidak 
semua informasi yangdisampaikan diperlukan oleh anak. Bahkan ada yang 
cenderungmerusak anak. Oleh karena itu, tindakan seleksi perlu dilakukan oleh 
orangtua. Misalnya televisi, apabila orang tua ingin memanfaatkannya sebagai media 
informasi pendidikan bagi anak, maka harus konsekuen dengan hanya memutar 
acara-acara yang menunjang  pendidikan saja. Acara hiburan boleh diberikan tetapi 
hanya sebatas refresing saja. 
 
Perpustakaan 

Perpustakaan minimal ada buku-buku yang dikoleksi. Karena untuk 
menumbuhkan motivasi kependidikan anak, buku adalah sarana yang paling tepat. 
Kecintaan anak terhadap buku harus ditumbuhkan sedini mungkin dan rumah adalah 
tempat yang paling cocok untuk keperluan itu. Penataan dan perawatan yang baik 
terhadap buku-buku ini akan menunjang keberadaan fasilitas ini. Buku sederhana 
ataupun bekas akan menarik jika disampul dengan rapi dan bersih. Dan jika orang tua 
memberikan perhatian terhadap koleksi buku anak-anak ini, maka anak-anak pun 
akan semakin menghargai keberadaan perpustakaan mini mereka. 
Ahmadi dan Supriyono (2013: 88) menjelaskan bahwa keadaan peralatan seperti 
pensil, tinta, penggaris, buku tulis, buku pelajaran, jangka dan lain-lain akan 
membentuk kelancaran dalam belajar. Kurangnya alat-alat tersebut akan 
menghambat kemajuan belajar anak. Jadi, jika siswa dalam belajarnya didukung 
dengan fasilitas belajar yang lengkap maka siswa tersebut akan lebih mudah dalam 
memanfaatkannya. Dengan adanya fasilitas belajar yang lengkap akan sangat penting 
dan membantu bagi anak dalam proses belajar. Fasilitas tersebut dapat berupa alat 
tulis, tempat belajar maupun fasilitas belajar lainnya. Fasilitas yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah fasilitas belajar individual yang dimiliki oleh siswa. 

Dari sekian pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kelengkapan fasilitas 
belajar adalah kelengkapan sarana dan prasarana yang disediakan oleh orang tua yang 
digunakan untuk memperlancar atau mempermudah kegiatan belajar anaknya. 
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Fasilitas belajar berperan dalam mempermudah kegiatan belajar yang dilakukan oleh 
siswa. 
 
Fasilitas Belajar  

Fasilitas belajar memiliki fungsi yang penting dalam membantu proses belajar 
siswa, dengan adanya fasilitas belajar yang memadai diharapkan proses aktivitas 
belajar siswa dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan belajar siswa yang terselenggara 
dengan baik maka menghasilkan hasil belajar yang baik pula. Menurut Slameto 
(2013:88), agar dapat mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya maka siswa harus 
terlebih dahulu menyiapkan buku-buku yag diperlukan, misalnya buku catatan, buku 
pegangan, ringkasan, rumus-rumus, kertas, alat tulis, penggaris, pengahapus, dan 
lain-lain. Aktivitas belajar yang dilakukan siswa tidak hanya di sekolah saja, aktivitas 
belajar juga perlu dilakukan di tempat lain khususnya di rumah sehingga kenyamanan 
siswa dalam belajar di rumah juga perlu diperhatikan.  

Jadi kelengkapan fasilitas belajar siswa sangat membantu siswa dalam 
mempermudah aktivitas belajarnya sehingga dapat dicapai tujuan keberhasilan 
belajar yang diharapkan. Tersedianya fasilitas belajar mampu membantu siswa dalam 
memahami materi yang dipelajari sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
 
Indikator Fasilitas Belajar 

Kelengkapan fasilitas belajar sangat diperlukan siswa untuk mendorong 
suksesnya pembelajaran yang dilakukan. Upaya orangtua dalam mendorong semangat 
belajar siswa sangatlah diperlukan. Dalam hal ini orangtua kiranya dapat melengkapi 
fasilitas belajar siswa, sebab akan membantu siswa dalam proses belajar. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Slameto (2013:63) bahwa anak yang sedang belajar selain harus 
terpenuhi kebutuhan pokoknya misalnya makanan, pakaian, perlindungan kesehatan 
dan lain-lain, juga membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar, alat tulis 
menulis, buku, dan lain-lain. Fasilitas belajar yang cukup memungkinkan memberikan 
kesempatan luas bagi siswa untuk melakukan kegiatan yang teratur dan akan 
menimbulkan suasana yang menyenangkan dan menggairahkan bagi siswa yang 
sedang belajar. 

Berdasarkan uraian di atas maka indikator fasilitas belajar dalam penelitian ini 
adalah fasilitas yang dimiliki siswa guna menunjang proses belajar yang nantinya 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, seperti: 

a. Tersedianya ruang dan tempat belajar 
b. Ruang belajar dan tempat belajar memadai dan nyaman untuk digunakan. 
c. Tersedianya meja, kursi, dan penerangan. 
d. Tersedianya alat pelajaran dan media pembelajaran 
e. Adanya alat bantu/alat peraga pembelajaran, seperti alat-alat tulis, kalkulator 

dan lain-lain. 
f. Tersedianya media tekonologi seperti komputer/ laptop dan internet 
g. Tersedianya sumber belajar/ sumber informasi 

 
Macam-Macam Fasilitas Belajar Fardhu Kifayah 

a. Kain putih (kafan) 
Ketika mayat akan dikafani, maka terlebih dahulu kain kafan harus disediakan 
untuk pelaksanaan pengkafanan. Adapun jumlah kain kafan yaitu:  

1. Laki-laki minimal 1 lapis, maksimal 3 lapis. 
2. Perempuan minimal 3 lapis, maksimal 5 lapis. 

b. Gunting. 
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c. Jarum jahit dan benang (apabila diperlukan untuk menyambung kain) 
d. Kapas dan kapur barus. 
e. Tempat memandikan (rosbang) 
f. Tempat air mutlak lengkap dengan gayungnya 

 
Ketika mayat akan dimandikan, sebelumnya kita harus mempersiapkan air 

mutlak, air sabun, air yang bercampur kapur barus dan air jeruk. Oleh karena  itu 
diperlukan tempat air. 

1. Alat peraga atau boneka 
Dalam pelaksanaan fardhu kifayah, alat peraga ini sangat diperlukan, ketika 
memandikan jenazah, bagian apa saja yang harus dibersihkan, kemudian 
mengkafani jenazah juga, bagaimana cara mengkafani yang baik dan benar, 
kemudian pada saat menyolatkan jenazah, bagaimana posisi jenazah ketika 
akan disholatkan, oleh karena itu alat peraga ini sangat dibutuhkan. 

2. Kerenda  
Setelah mayat selesai dimandikan, dikafani, dan disholatkan maka mayat 
akan dikuburkan. Mayat akan dimasukkan kedalam kerenda untuk dibawa 
ketempat pemakan. 

g. Ruang laboratorium praktek fardhu kifayah. 
Sarana laboratorium berfungsi sebagai alat bantu mendukung kegiatan dalam 
bentuk percobaan atau praktek. 

h. Buku Teks 
 Buku teks adalah alat sebagaimana penjelasan pendidik, karena itu harus 

benar-benar buku yang terpilih sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Dan 
prakteknya juga sesuai pula dengan tingkat-tingkat perkembangan anak. 

Peranan buku-buku teks dalam kepentingan pendidikan adalah sangat besar 
sekali, sebab anak-anak bukan hanya dapat mereproduksi ingatan sebagaimana 
terdapat dalam bentuk penyampaian secara lisan, tetapi dengan membaca buku-buku 
teks ini memerlukan kecakapan, menarik kesimpulan sendiri dari fakta-fakta yang 
diteliti, membanding-bandingkan dan menilai isi secara kritis. 
 
Kesimpulan 

Meningkatkan penggunaan fasilitas yang telah disediakan secara maksimal 
dapat memotivasi siswa supaya lebih giat belajar lagi dan meningkatkan hasil belajar 
siswa menjadi lebih baik. Kelengkapan fasilitas belajar sangat diperlukan siswa untuk 
mendorong suksesnya pembelajaran yang dilakukan. Disamping itu juga upaya 
orangtua dalam mendorong semangat belajar siswa sangatlah diperlukan. 
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